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Penelitian ini mempunyai rumusan masalgh sebagai berikut
Berspakah besar anghka kuman air winum kemssan, barapakah besar
PN (Most Probable Number) bakteri koliform air minum kemasan
an spaksh ditemuksn bakteri Escherichia coli serta bakteri
atogen (Salmonella, Vibrioc dan Clostridium perfringens) pada
roduk sir minum kemasasn. Tajusn penelitian adalah mengetshui
esar angka kuman sir . minum Kkemasan, besar PHMHH baskteri
oliform dan keberadsan bakteri E. coli, Salmonella, Vibrio
an Clostridium perfringens pada produk sir minum kemasan.
Sampel vang diperikes adalah air minum kemasan dengan
erbagai merek dagsng yang dipasarkan di kota Surabaya.
engambilan sampel dilakukan dengan cara membeli di Super-
arket, pasgar, toko atsu agen ysng menjusal sir minum Kkemasan.
$etisp sampel yang dismbil masih tersegel dalom kardos. Sampel
5N diperikan menpunyal masa  ksdelusrss dan kondisi
penyimpanan  vang relatif homogen. Pada setiasp kardug merek
‘dageng dilakukan pemeriksaan tripo dan pengambilan cuplikan
bampal dilshkokan secara random. Pengambilan sampel di  pasaran
Hilakukan deéngan 3 kali ulangan. Pemeriksaan sampel meliputi
penghitungan  angka haman, penghitungan MPN bakteri koliform,
leteksi bakteri Salmoneila, Vibrio, E.coli dan Clostridium

perfringens, FPada deteksi bakteri meliputi tahapan : Pra-
penghayasn, pengkayaan, isolasi dan identifikasi. Identifikasi
ferdiri atus @ Uji motilitas, morfologis, dan uji fisiologis.

Dari hasil penelitian dspat disimpulkan, kisaran angka
kuman  pads  sampel 453-7900 CFU/ml, kandungan MPN bakteri
koliform O (nihil) dan tidak dijumpai adanya bakteri FE.coli
3er§a bakteri patogen. Dengan demikian dapat disarankan supaya
1eb1h meningkatkan lagi sanitasi dan higienis perusshsan szerta
tondisl  tempat penyimpanan Jjuga perlu diperhatikan guns
penghambat penetrasi bakteri dan menekan pertumbuhan bakteri.
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Laporan peneiitian ini digusun  dengan  maksud untuk
wkemberikan  intormusi  1lmiah tentang angks kuman, besar MPN
Woliform, kebersda=zn  Salmonella., Vibrio serts Clostridium

derfringens pada produk air mipum kemasan yang dipasarkan di

Hots Surabaya. f

Dengan selesszinva pen: usunsn leporan penelitian ini, maka

genulis tidak lupsa untuklmenyampaikan ucapan terims

Hepads :

.

1. Pimpinan FMIPA Universiias Airlangga Sursbaya;

3. Pimpinan Lembaga Peneﬂigian Universitas Airlangga Surabaya;

3

3. Semua pihak vang teiéh membantu baik materiil maupun

spiritual dalam penyusupan laporan pemelitian ini.
Semoga laporsn  penglitian  ini bermanfaat  bagi  yang

memer lukannysa...

: B Surabaya, April 1897

Penulis,

i
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PENDAHULUAR
Latar helakang Permasalahan

Produkh sir minum kemasgsn  atau  yang lebih  umum

digebut air mineral, dewass ini telsh berkembang pesat,

Yt

s i
Banyak merek dagang air minum hemasan ysng ditawarkan
hepads konsumen. Dendan banysknys merek dagang vang
dipasarhkan, makzs hits gebsgsi honsumen harus mengetzhui

o -
knslitas masing-masing produk tersebut supaya pihak
honsumen tidak dirzsgikan olel pihak produsen. f Yae Vs

. (] LR N

. 3 ; ,'II. |

FPada bebwerapd tahun  veang 1slu  heboh terhadap fow

r ’ ' i ' fuy \
. J . : " " ". o . ".‘h'&;,' .
2ir  mingam  hemasan  olel mikroba ramai

kontaminasi
dibicaraksn orang. ﬁhan tetapi pada gast sekarang ini
orang tidak lagi membicarakan hal tersebut. Dengsn tidak

isgi or

sdanyvs

o

nig vang membicarakan stan mempermasslahkan
hal terveehut hoksan gsrarti hualitas sir minam  hemasan
MLV & Sgbagai konsumen, harug terus waspsds
terhadap produk sir mﬁnum vang dipasarkan dan sgelayaknysa
remeriksaan secars b%rkala terHadap kualitass =ir minum
kemasan harus tetap Qilakukan. hal ini bertujuan untuﬁ

‘melindungi kesehatan wonsumen.

o

Di Jakarts, pemalsuan produk air minum kemassn oleh

oknum  yvang tidsk bertanggung iswsb telsh ditemukan di

pasaran. Dengan  adauyvs pemalesusn térsebut mzha timbul
gnmiy EBrsoalan bagaimansa  segi  higienisrys, Dengan
’-‘..‘--
.""‘-“‘_._JI & ¢ T I‘-.I 4 -
g on L aa® |
. ¢ B ucan st e
‘i, W o G - 'J',;w ¥ L .
[ . R b s ==l
)b o e ¥
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Apakah ditsaukan bhakteri Salmonella. Vlbrio dan

Cleztvidivm merfrigens pads produk air minum. kemasan.

'.3, Tujuan Penelitian

Fenelitisn ini bertujuan untuk @

S

Menzetshui bﬂ s3r angka kuman yang terdapat pada produk

air minum kemassn; -

Mengetahui besar HPN bakteri. koliform vyang terdapat .

pada produk air migum:kemasan;

Mengetahui keberadaan bahkteri Esbhé}iohia coli yang

terdapat pads produk air minum Kkemasan;
Mengetahui kebera¢aan bakteri salmonella, vibrio dan
cglostridium perfringens yang terdapat pada produk ‘air

minum kemasan.

1.4. Hanfaat Penelitian

Untuk memperolep data dan informasi ilmiah tentang

mitu produk air minum kemasan dari segi bakteriologis;

vang d¥pasarksan di kdta Surabaya guna melindungi konsumen .

terhadap produk a1x minum kemasan yang tidak memenuhi

X

persyaratan keSPhatan (h1g1en18).

.Laporan Pgnelitia_n Analisis Bakteriologis Pada ... Agus Supriyanto
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f
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. 4. Apsksh  ditemnksn bakteri salmonella, Vibrio ..dan’ ¢
. L o ' .
Ciaétridium'pebfrigens.ﬁdd% produk air minum kemagsan .
re ou—-' . . : ‘
£.3. Tuauan Pene11t1an N ' ‘ N

Penelltzan ini bertuauan untuk

1. Mepgetshui bessr angka ku umarn yang terdapat pada pﬂo@gkh o
' '.“"‘ e . ) : y ) .‘.,' v
2w oLnoHE REgr BRI . : _ _' : ':"o:v;,;.i““ .
. ' i :

. A;.,i.‘":':' "- ‘e ‘44}, ! ' o
.Mangetanu) Vs s AL MBN bakterl koliform :&aqs ‘ter&tbat -

~2

pads pvﬂduk sir minum kPmssan,

“*nﬂﬁféhU' 'yuhﬁrauaan bukteri Esaherzahza coli vyang

5

terdapat pada produk alr minum kemasan;
4. Hengetahul heberadaan bakter1 salmanalla, vzbrza dan
lastridzum nprf;ipgens yang terdapat pada produk air

% N . '

. mingm kemasan.

1.4. Hanfaat Penel1tlan.

' | Untuk mﬁmpvroleh data dan informasi ilmiah tentangd
: f' mutu prodok o minum kemagsan dari wsegi bakteriologis;

ot
© vang dip&sarkan a kot& Surabays guna melzndunzi kongumen

'rerhadap produh a1x minum kemasan vang tidak memenuhi

uurev&ra+an hes ehatan (h151en13).

L
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BAB IL
TINJAUAN PUSTAKA
ﬂl.l. Proses'P£5duksi Air Hinum Kemasan .

Pada umumnys secara garis besar proses produksi'air
minum kemasan dapat diuraikan sebaga} berikut : langhkah-
awal . guﬁa memperoleh-air minum kemasan dengan 'kpgli£as

terbaik adalah - air 'baku yang akan digunakan- harus

=

berassl dari sumber mata air vang jernih dan bersih atau
tidak Jjarang pula sumur digal; sampsai fatusan meter di

. . : . : I3 | TARY '
bawah lapisan tanah. : - Coaer ey

weh

Air bsku bersih yang telah diperoleh . kemudﬁémf??@é’
SR - ' o R
dimasukkan di sebuah tangki untuk ~dilakuikan “proses

'
x

stgriliéaéi. Air vang berada pada tangki setelah proses
- sterilisasi, 'dipindahkan iagi pada tangki berikutnya
melalui suatu. filter. Setelah melalui proses filter,
maka éélanjutnya air -yvdng berada pada tangki kedua‘
diproses ozonjsmsi. ProSes ozonisssi merupakan proseé
pembunﬁhan kuman dengan Oz vang didapat dari udara.
. Setelah proses ozonisasi, air minum tersebut dimasukkan

ke dalam botol kemasan dan siap dipasarkan ke

v ROnsumen,

Untuk botol kemasan besar atsau ukuran galon Jjika
sudah  digunakan beberapa kali, maka sebelum proses.
pengisian air minum harus dilskukan proses pembersihan

terlebih dulu dengan menggunakan semburan sir panas.

Laporan Penelitian ' Aralisis Bakteriologis Pada ... Agus Supriyanto
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Streptococcus faecalis (Trihendrokesowo, 1989;; Winarno,
1884).  Winarno dan Jenie (1982) bahwa beberapa Jjenis - -
Entérobacteriaceae seperti Salmonella . dan Shigefla,
Escherichia Coli dan Yersinia enterocalitica merupakan
penyebab penyakit meﬁulgr dan .penyebab .keracunan
makanan dan minuman. HDigétakan ﬁula bahwa 1 paliné
sedikit ada tujuh kelompok bakteri, sebagai peh;ebgb
teriadinys keracunan makanan : Salmonella, Staphylo- = '

cocus aureus., clostridium perfringens,' el. botulifivg....
. . . ’ ..'. Ty,

Bacillus cepéag. vibr{é ﬁarahaeméliyéjcus. .Jdénéﬁ,hl'
E?Oheréchja coli. o ‘{;ﬁ?lﬁ &.:"QWP'KMh&”'
'Sélmon‘jla merupakan bﬁkteri patogen 'yang
meﬁsinteéis ‘racun. Salmonella merupakan -bakteri vang
bukan tergolong ﬁakte:i eksotoksin, melaiqkan tergolong
bakteri sndotoksin (Bonang. 1982; Winarno, 1984).
SaimonedJa dupsr. dikensli melglpi sifat-gifatnya. Sifat
@orfologis Salmonella adalah berbetuk batang, biasanya
dengarf 'flagella "peritrik, sel tﬁnggal, gram genatif,
tidak berkapsui; tidsk berspora dan bersifat motii
(Bonang, 1882; Buchanan and Gibbons, 1986). Sifat.
. fisiologis bakteri Salmonella adalah bef;ifat anaerab
fakultatif, tidak dapat memfermentasi laktosa, sukrosa
dan salisin,  akan tetapi>_g1ukosa dan moﬁbsakafid;
Lertentu’™ lainnya dapat .difermqntaﬁikan dengan
menghasilkan gas; Koneman et al. (1988) menyatakan 5ahwa

bakteri Salmonella tidak daspat membentuk indol, bersifat

. Laporan Penelitian Analisis Bakteriologis Pada ... Agus Supriyanto
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' ' LT ety
Cen o, ~Q3“'”53
vogit ! terbsdas uii merah metil, uji voges proskauer
Tieant ceorts ticdak mampu merowmbak nitrat dan  urea.
Dikastskan  wuis bahws subm optimum untuk pertumbuhan

bakteri Ssimonella adalah 37°C. Bakteri Salmonella dapat
menimbulksn tids macam penyakit utama dan sering terjsadi
dalam bentuk csmpuren dari ketiga macam penyakit utama
tersebut (Bonang, 1952: Trihendrgﬁqsowo, 1988). Ketigs

macan penyakit. utama: terebut adalah deman tifus,

'septikemisa dan gastroenteritis. ..
Bakteri Escherichia coli mempunyai sifat
morfologis sebagai .berikut: berbentuk batadg, gram
(4 .

negatif, tidak berkapsul dan dapat bergerak ) akfif
(metild) (Bﬁchanan and G@bbons; 1986, Konémén etr al.,
1983). Dikatakan pula bahwa éifat fisiologis bakteri £.
coli adalah dapat- -memecah laktosa, d;pat memfermentasi
befbagﬁi macam karbohidrat menjadi asam dan gas. Dalaﬁ
media TSI égar bersifat asam pada bagian Slant dan deép,
tidak ﬂgpat membenpuk HpS, tidak dapat membentuk indol,
uii mersh metil) positif, uji VP negatif, uji sitrat dan
uji urease nedatif. Bakteri E. coli bersifat patogen
terhadap'ﬁaﬂusia dapat dikelompokkan menjadi tiga, yaitu
enterépat&genik £. coli (EPEC), enterotoxidgenik E. coli”
(ETEC) dan.entevoinvasive E. coli (EIEC) (frihendro-
kesow&, 1989 Facchem et al., 1983). Dikatakan puia‘
bghwa E. coli dapat menyebabkan diasre dan penyakit

tersebut identik dengan diare yang disebabkan oleh

Laporan Penelitian " Analisis Bakteriologis Pada ... /Agus Supriyanto
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"bakteri patoéen enterik 1lasinnya serta dapat pula
menyebabkan gastroenteritis,

Bukteri Vibrio dspat dikenali melalui sifat
'morfoiogis dan sifat fiéiologis. "Sifat 'morfologis
bakteri ‘Vibfia adalah berbentuk kurva atau batang,
bgrsifat gram negatif dan daﬁat bergerak aktif (Koneman
et al., 51988).'Dik;takan‘pu1a bahwa sifat fisiologis

. bakteri Vibrio antara lain bersifat fakultatif anaerob,
tidak -dapat mereduksi nitrat méqjag; nitrit dapat
memfermentasi glukoss, tetapi tidak dapat 'memfermentési
laktoss, _gada media TSI agar bersifat asam pada bggian

’ ‘ : :

.&lant duﬁ‘deep media, uji'indol neéatif, uji vp positif,‘
uji merszi metil positif, urase nega£if dan tidak dapat
membentul Ho5. Fenvakit vang dit}mbulkén: oleh bahg;¥ﬁ?“:

Vibrio adalah diare dan gastroenteris..

L o

. ‘ .
. ('} .

o v e
B .“'ii'

e
B

- ‘Bakteri Cliostridium perfringens dabatMménéintesis
beberape “ienic toksin (Rahayu dan -Sudarmadii, 1989).
Dikatakén pulz  bahwa a-toksin merupakan toksin letal
ntema  vang dihasilkﬁn dan dapat menyebabkan peracunan
bagl manusis karena bersifat antigenik dan sitotoksik.
QQLokﬁin dspat menyvebasbkan enterotoksémia ﬁ&da hewan dan
bersifat letal. B-toksin merupakan ioksin vang:
berpgnggruh terhadap permeﬁbilitgs usus kecil, dapat
terskumulasi dalam jafingan otak dan dapat menyebabkan

edema serta nekrosis dalam Jaringan syaraf. e€-toksin

' merupakan  toksin ' yang dapat menyebabkan penaikan

Laporan Penelitian Analisis Bakteriologis Pada ... ) " ' Agus Supriyanto
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.permeatrilitss:  vembuluh  darah, sedangkan B-toksin
me}upakan toksin kardiotoksik. Sifat lain yang dimiliki
Clostridium perfrigens dapsat | mereduksi sulfat,
anaerobik, dapat ﬁembenthk SPOr&a, UMUmMNYA’ dijumpai°da1am'
'limbah, humus dan feses. Keberadsan bakteri. ini dalam
“makanan atau minuman sebagai indikator konﬁgminasi feses
6Anonymous, 1986). )

"Bakteri koliform heruﬁakan bakteri sudah umum
digunakan' sebagai mikroorganisme inqgkatérf pencemaran
fehal., Bakteri koliform merﬁpakanvpenghuni‘utama délam‘
ssiuran pencemaran manusia dan 'hewgn berdarah panaé
serta keberadaaﬁ;&a di dalam perairan merupakan
indikator pencemaran.fekal (Anonymous, 1986). Dijelaskan
éula. bahwa bakteri koliform tergolong ke dalam familia
EnteroBacté&iaceae dengan sifat. khasnya dgpat
memfermentasikan laktbsg menjadi asaﬁ'dan gas. Bakteri

koliform terdiri atass Escherichia sp, ZEnterobacter,

Citrobacter sp dan Klebsiella sp.

' Laporan Penelitian Analisis Bakteriologis Pada ... ' Agus Supriyanto
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BAB III
HETODE PENELITIAN

Tempat dan Waktu Penelitian
Tempat pemeriksaan sampel dilakukan di lasborstorium
Biologi Medisinal Seksi Laboratorium Mikrobiologi
Jurusan ‘Biolegi FMIPA Unuir Surabsya. Lokasi pengambilan
sampel, sampel dibeli dari.toko, agen atau kics vang
meniusl air minum kemasan di kota Surabaya.
Waktu penelitian dilakukan paéaAbﬁian Agustus 19986
hingga Desember 1998,
Y A : LA

Bahan dan Alat ' - B S T

ITI[.2.1. Bahan-bahan

1 o jpoasnr

Bahzn-bahurn vang digunakan dalam penelitian ini
acdalalt berbagai merek dagang sir minum kemasan, media
Bufferezd Droth, media Selenite cystine Broth, Lactosa
broth. Salmonelis Shigells Agar (SSA), Eosin Hethylene
Blue Agar (EMB, Triple Sugar Iron Agar (TSiA). Simmon’'s

Citrate Agag, Urease Agar, Motility Indole Ornithin Agar

(M10), Methyl  Red Vodes Proskaver Broth (MRVP)Y, -

Brilliant Green Lactose Salt-Bile (BGLB), Thiosulfat

titrate Bile 3Ssalt Sucroge Agar (TCBS), Sulphite
polimyoin sulphadiazin Agur (SPS), Fluid Thioglycollate
Medium, Motility HNitrate Mediam, Sporalstion Broth,

Cuored  meat medium, Pereaksi Ve, Pereaksi MR, Pereaksi

i iologi ' iyanto
Laporan Penelitian Analisis Bakteriologis Pada ... Agus Supriy ‘
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indal,  ‘Goam A tamonium oxalat cristal viqleﬁ). Gram Y’
N v s 0 " .
: . RS
(Yodium suged oo Gram © (Aseton o alkohol), Gram- b
) . ' S U ey
(pafranins, slikebol, mersi, splritus, akuadds dan™ aeadis

Piate connt Agar (PCAY.

.2. Alat-alat

Terdiri atus @ cawsn petri, tabung reaksi, tabung
durham. rak tabung, erlenmeyer, gelas.ukur,.beckerglass,
kértas  pH, kertas saring, kertas penbungkus, kapas,
autoklaf, kompor listrik, beqang,'Iabe}{ lampu spiritus,

pipet ukur, pipet tetes, inkubator, gelas arloji, lemari

. es, batang pengaduk, sanaerobik Jjar dan  timbangan

r

"

I.3. Prosedur Penelitian

ITE.3.1. Pengambilan sampel

Sampel vuang diperikess adalsh air minum kemasan
dengan berbhagasi merek dagang yang dipasarkan di kota
Surabaya. Pengsmbilan sampel dilakukan dengan cara
membeli di Supermsket, pasar, toko, agen atsu kios vangd
menjual air minum kemasan. Setiap sampel vyang diambil
masih tersegel dalam kotak (kardus). Sampel yang

»

diperiksa mempunyai masa kadaluarssa dan kondisi

penyimpanan yang vrelatif homogen. Pada setiap kardug‘

merek dagang dilakukén pemeriksaan tripo (tiga coritoh)

dan pengambilan cuplikan sampel dilakukan secars rsndom.

- Laporan Penelitian . Analisis Bakteriologis Pada ... Agus Supriyanto
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Fengambilan sampel di pasarsn dilakukan dengan 3 kali

ulangarn.

I.3.2..Pembuatun media dan larutan
Media perbenihan dan larutan yang digunakan dalam
penelitian ini sudah tersedis dalam bentuk kemasan vyang
. siap pakai, vaitu produk dari merck, difco dan oxoid.

Prosedur pembuatan media dan larutan tersebut mengikuti

petunjuk vang terters dslsm kemassn,

-
-

1.3.3. Penghitungan angka kuman

Fenghitungan angka kuman dilakukan ﬂengan Pour
plate mebhaode (metode tuangsn) danl pengenceran seri.
Cara membuat pengenéeran seri, vaitu : ssmpel #ir minum
kemasan dihomogenkan, lalu diambil 1 ml dan dimasukkan
ke dalam tabung reaksi yang berisi skoades steril 9 ml
(Pengencep§n 101y, kemudian dari pengenceran 101
diambil 1l ml lalu dimasukkan ke dalam tsbung resksi vang
berisi . .akuades steril 9 ml (pengenceran 10"2).
Selanjutnya dilakukan kultur dengan cara tusngan. Ke
dalam cawan petri steril diinokulasikan 1 ml] suspensi
vang beraaas ] dari pengenceran seri atau tanp=a
pengenceran. Selanjutnya ke dalam cawan petri tadi

dituangkan media PCA yang masih cair (Suhu * 45°C).
Campuran di dalam cawan petri lalu dihomogenkan dengan
CAra menggovang-goyangkan hingga suspensi tersebar

mersta chalam cawvwan  petri,. Cawan petri tersebut

{ e 'ﬂ'—'ﬁ“:*ﬁ.hwf- wos
'\ o1 AR L L '\
\ _ . adb
Laporan Penelitian Analisis Bakteriolo\gis Pac\s N '.-.:_,f';- - Agus Supriyanto
. —




13
IR-PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA
diinkubasikan pads suhu 37°C selama 24-48 jam.

Perigenceran yang terbaik dan dapat dipakai adsalah vang
mengandung Jjumlah koloni antara 30-300 CFJ (Colony
: Forming Unit). Cara menghitung angka kuman adalsh Jumlah

koloni'dikalikan dengan kebalikan pengencerannya,.

111.3.4. Penghitungan HPN.koliform
' . Penghitungan HPN\koliform terdiri atas 3 tahap uji,
vaitu : Uji Penduga, Uji penegas dan Uji pelengkap.

“~
L

ad. Usi rendugsa (presumptive test)
Disiapkan sgeri tabuné fermentasi 5 - 5 - 5, wmasing-
masing tabung.dimasukkan 10 ml lactosa broth vang
didalamnya telah berisi tabung durham lalu.
q{sterilisasi dengan autpklaf pddg suhu 12100 selama
20 menit. Masing-masing kelompok tabung diwmasukkan
sampel air wminum kemasan vang akan diperiksa. 5
Tabung‘ kelompok I masing-masing ditambahkan 10 ml
sampel air; 5 tabung kelompok II masing-masing

d{;ambahkan 1 mi sampel air; dan 5 tabung kelompok

II1 masing-masing ditambahkaﬁ'o,l ml saypel air.

Kemudian diinkubasikan pada suhu 37°C selama 24-28

Jam. * Setelah 24 - 48 jam kemudisn dicatat Jumlah

°

2w

tabung yang membentuk gas.

bY. Uii penegas (confirmed test) ¢y
. ' ‘ . :4‘(.;/.1..
Dar: tabung vang positif membentuk gasg pada‘”uji

- X

pendugs  diambil 1 ose lalu inokulgsikgﬂi_keh tgﬁﬁﬁg'ﬂ"ﬁﬁ'

Laporan Penelitian . Analisis Bakteriologis Pada ... Agus Supriyanto
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vang berisi BGLB yang didalamﬁva terdépﬁt- taﬁung
duham  tLerbalik., Kemudisn diinkubasikan pada suhu
37% selama 24-48 jém. Adanysa gés_padé tabung BGLQ
memperkuat adanya bakteri koliform dalam sampel air.
Tabung vang positif pada uji penegas dicatat
Jumlahnys dan 'nilai MHPN dari bakteri koliform

dilihat pads tabel Mc Crady (tabel MPH).

1.3.5. Pemeriksaan salmonella

a).

b).

o).

d).

. Laporan Penelitian l Analisis Baktericlogis Pada ...

Pra. pengkayasan . -

L

Dipindahkan sampel air minum sebanyak 10 ml ke dalam
enlenmeyer-yaﬁg berisi 90 ml Buffered peptone Broth.
Diinkubasikan pada 37°C sélama 24 jam. |
Pengksayaan

Dipipet 10 ml biskan pra pengkayaan ke dalam 100 mi

'selenite cyztine Broth. Diinkubasikan pada 37°C

Penanaman padsa media‘seiektif.

Diéindahkan 1 m} biskan pengkayaan dengan cara
tuangan ke dalam cawan petri, lalu tusngan meaia
selektif SSA. Inkubasikan pada suhu 37°C selamé- 24
jaﬁ. Amati koloni tersangka Salmonella pada medis

854, koloni tidak berwarna sampai mersh muda, bening

‘sampai.buram.

Identifiksasi

Roloni tersangka pada medisu S8A dibmat isolat pada

media miring Nutrient Agsr (HA).

W
Ly

Vo ow
‘}."1/ ('

etewg

. _..,'.'. N o '..-.» e,
.‘»:,’?):.”' Agus.._Supfiy!a‘:ii&' ',
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»

I, T3 fugur
Roloni tersangha salmonella dipindshkan ke media
wmiring TSLA dengan cars menggores bagian miving
media dan menusuk bagian tegak. Inkubasikan pada
suhu 37“C selama 24 jam.
2. Yrea Agar |
'Digoreskan koloni tersanghka salmonells pgda
pefmukaﬁn- urea agar‘miriag, diinkubasikan pada
suhu 37°C selama 24 jam. -
3. Lysine Decarboxylase pedium‘
Diinokulasikan koloni terséﬁgka salmonqlla pada
medis IQSin;.Deacarhbxylase Broth. Diinkubasikan
pada suhu 37°C selama 43 jam. L
-4, MRVP medium
Dipiﬁdah;an masing-masing 1 ose koloni ters;nggq
3ﬁlmone1i5 ke dalam Z tabung reakéi vang m&é&nzﬁi

. . : . o s,
masing  berisi 1 ml media  MRVE. '.f_ﬁjiinkgbgi?}‘ﬁk'ﬁi’x"'.."““i""
"+ kedus tabung pada suhu 37“ ditambahkan peresksi

Wik, Amatl dalam waktu 15 menit.

0. Indol mwedium
Dimasukkan 1§ ose_koloni tersangk& salmonells ke.
dalamw media indol dalam tabung reasksi. Inkubasi-
kan, pada suhu 37°C selams 24 jam, setelah itu

ditambahkan pereaksi indol.

Laporgn Pehelitiar} Analisis Bakteriologis Pada ... Agus Supriyante
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6. Motilitas.
‘Pada media -HIO diinokulasikan secara . tusukan
i; biakan tersangka salmonella. Inkubasikan pada

suhu'37°C selama .24 jﬁm.

[.3.6. Pemeriksaan Vibrio

- . ' . . . . . . : ¢y ‘u ’ t '
8). Pengkavaan - R ‘.-‘ﬁu“'
. 3 C, ) . ; CoiNy g

Sam?el .aih.mﬁnum diambil 10 ?111a1uAxdimpéukkaﬁgaﬁg%??ghf
. ‘ : i RO
C -daLaﬁ, églenmeyef &ang'telah herisi'ggﬁ&ﬁi éhlk;fzn
pééﬁdne' broth. Diinkubasikan é;da‘éuhu 37°C sélama
24 ‘jéﬂi.. ‘ |
b). Isolaéi - . 2
 Da¥§,pénékayaén'diambi1 1 ml lalu diinokulasikan. ke
da;amr rcagﬁn"éetri' dan. dituanékan media TCBSL
Inkubasikan pada suhu 37°C selama 24 jam. |
¢). Identifikasi

1. TSIA

Ao Koloni tersangka Vibrio diinoknlasikan ke media

TSIA, 1lala- diinkubaéi pada suhu. 37°C selams
. 24 jﬁm.

. Fermentasi karbohidrst -

)

Koloni tersangka Vibrio diinokulasikan ke dalam

. e

ﬁédia Feptone Sugar Broth :(glukdsa, sukrosa,

arabinosa,  mannosa, manifol ‘dan inositel)

Inkubasikan pada suhu 37°C selama 24 - 48 jam.

Lapbran Penelitian . - Analisis Bakteriologis Pada ... " . Agus Supriyanto
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Poeeoar e i bame
e ‘5fkﬁn brindan tersangke Vibrio ke dalam 3

amire . don btambabkan 13 w1 lapisan
‘minersal vii ke masing-wasing tabung, @ inkubasikan

pada suhu 379 amati setiap 4 hari.

4. Uji MR-VP ' .
"“;; Koloni tersangka Vibrio diinokulasikan ke dalam 2

tabung vang.berisi medis MR VP broth. Diinkubasi-
han keéua tabﬁng tersebut ?ada suhu 31?0 se;gma
4% et boda tabuang T ditambahgaﬁ pereaksi VP‘d&ﬁ
Vared C . ddengdan pereakgi HR.'

wy e e P [4
TrL omer girias

Fuds omedin Mio  diinckolasikan | secara tusuksan
bisran  tergangka Vibrio inkubasikan -pads  suhu

37YC weinma 24 Jaw. Untuk mengetahui wji indol

pada kultur tersebut ditambahkan pereasksi indol.

1.3.7. Eeme;iksaam C]ostrid&m perfrinden

biambii 1 mi sampél air minum dan masukkan ke dalam
CHWEan nreteil steril  lslu tuangkan media sulbhite
polymysin 3ulphadi§2in Agar, lalu kultur tersebut -
diinkubmziksn pauda anseroc jar pada 37°C selama 24 5am.
Fetelah  itn d;ianjutﬁan dengan uji penegas, yaitu duri.
koloni Leérsungka pada media SPS diinokuasikan ke dalam
Fl@id thiogiveolate broth dan diinkubasikan pada  37°C
eicbmmec 4 vam o hemudisn diinokulasikan pada taﬂung ‘yang

bertgl metiiirly pitrate wedium, sporalation broth * dan

Laporan Penelitian - Analisis Bakteriologis Pada ... - Agus Supriyanto
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Inkubasikan pada 37°C selama 24 jam.
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sl oam, Cabubazikao pads 37°C selama 24 jam

dan anra G iehal g, pawernoann Gram.

[.3:8. Pemcriksasn Escherichia colij

cewan petri steril lalu tuangkan media

dengun nji IMVIC (Indol,

~e

L3 .
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Diambii 1 wi sampel sir minum dan masukkan ke dalam
EMB Agara
lanjutkan dengan
”ém’uji morfologi menggunakan pengdecatan Gxam dan uji

Herah metil, VP dan
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BAB LV

HASIL, DAN PEMBAHASAN

Penelibtian

-1. Penghitungan angika lempeng total (CFU/ml)

Tabel 1. Hasil penghitungan angks kumsan pada sampel air

minum kemasan

Blangan
Sampel - - Rataan
I . I1- I11
1 7100 3600 5600 ) 5367
2 1900 8700 6800 7833
3 7100 6700 5909 6567
4 8300 8800 - 4900 7187
5 BT o 5300 9200 7900
5] BZ0OU . 88900 8300 7133
7 B0 374 580 600
3 8990 3700 53800 64867
g 8330 310G7 7900 5933
10 4100 B83.J 7100 5833
11 380 560 540 487
1is . 5800 8300 6300 8733
13 8600 4500 . 7300 5800
14 400 3610 . 600 453
15 B30 850 380 570
; E
A i '
. ey
N ‘f.:b'\) S ".'-""'
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20
.2. Deteksi bakteri vibrio
bel 2. Hasil pemeriksaan Vibrio pada sampel air minum
" Kemasan .
: Ulangan
Sampel
i I 111
1 (=) - (=)
2 (=) (=) (=)
.3 (=3 (- (-) .
4 ) - (=) :
5 -) =) (=)
6 () (=) (-)
7 (=) (- (=)
3 (-2 (-) : -
Q (=) =y = . (-).
1 ' Ce) () )
11 1 (=) (=) (=)
12 1 C-) () -)
13 - () (=)
14 : I M (- (->
15 =) (-7 ()
3. Penghitungan MPN Koliform-
Tgbel 3. Hasil penghitungan MPN pada sampul air minuman
kemasan .
’ Ulangan: '
Sampel pe—emm e e . _ Rataan
1 i1 I1Y - SR
1 i , 0 o 0
Z Y » 0 0 0
3 ] 13 i3 X ,
4 I 0. 0 ; R+ T & YW
5 i - v .0 ' IR
B T ) 0. ‘ N R 4 F U
7 ‘I.'i i) T o : ‘ - ‘] ‘-.;&;#‘.».7. ,»"..&
3 U 0 : 0 ST & .
9 ) h] 1 o
10 9. 0 0 1]
i f ' 0 0 0
12 a .0 0 0
13 AR ‘ 0 0 0
14 ‘ {1 . 0 0 0
15 Y . 0 )] U
Laporan Penelitian " Analisis Bakteriologis Pada ... Agus Supriyanto
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1.4. Deteksi bakteri Escherichia Coli
abel 4. Hasil pemeriksaan E. coli.pada sampel air minum
kemasan
Ulangan
Sampel
I 11 I1T
1 (-) (-) (-
2 (=) - () (-
-3 , €=) (=) (=)~ \
4 (=) (=) ->
5 €-) (=) (=)
] - (- (=)
1 7 (=) (- (=)
.8 {-) (-) (=)
8 (=) (- - . (-
10 (=) (") (_) . ¢ ' “
il (=) (-) ) E—) 3 h T
2 (=9 (=) S (=) SR DU
13 (- =) (=3 ’“’"ﬁ
14 - () (=)’ (=0 wdp o
16, (=) . (-3 =¥
1.5. Deteksi bakteri Salamonella
Thbel §. Hasil pemerikssan Salmonella pada sampel air minum
. kemasan
» Ulangan
Sampel ‘ —
) I I1 I11
1 (=3 (=) (-
2 Q-) (=) -
3 ) - (=)
4 () (- (=)
-9 =) (-> (=)
S B (-) =) -)
7 (=) (-> =)
8 - (-) (=) -
9 (~) (= (-)
10 (=) (- (-) '
11 (-) (- (=)
]2 3 j] ‘_) (_,)
13 € () (=)
7 . o (-) )
S = - =)

Laporan Penelitian

Analisis Bakteriologis Pada ... Agus Supriyanto
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. 22 1]
1|.6. Deteksi bakteri Clostridium perfringens
Tabef 8. Hasil pemerlksaan Clostr:d:um perfrzngens pada
o sampel sir minum kemasan
. Ulangan
Sampel :
o I I1 111
1 ’ \—') LI (—) (-) .
2 (=) (=) (-
3 (=) () -
! 4. (=) (=) (=)
¥ 5 =) (-3 (-)
8 (=) -y - (-)
7 (=) - (=) .
8 () (- (=) ely
g (I) (-3 o (—) 'f-:'; o,
10 C=) (=) () e
11 £ (=), n=d Cabal e
12 (- (~) %) B S
13 () () (-
- 14 Lo ¢ ) (- (=)
s 0 f' D (=) (=)

Iv.2. Pembahasan

) Dgri hasil penghitungan snghka Human padsa ‘pelbagai
v‘merekv dagang uair minum kemasan yang dipasafkan di kots
Surabaya diperoleh hisaran angks kuman 453-7800 CFU/ml
(lihat tabel L). Data tersebut wmenunjukkan bahwa sangka
of==  kuman air Kewmassn melebihi batas maksimalv vang telah
- ditetapkan oleh Departemen Kesehatan yaitu tidak bolé;
me;ebihi iUz CFU/mi. Bessrnya angka kumaﬁ  tersebut
merﬁpakan indikasi bahwa sanitasi dﬁn higienis kerja di

dalam pabrik wasaih prerlu diperhatikan. Selasin itu bessar

Laporan Penelitian - . Analisis Bakteriologis Pada ...
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2
‘I
ShAks Loaan woenhatekingn dapat licebabkasn o leh k()lf‘ml ; Ve
. - ) ' . .vﬂm h.
) . : . : T S PN TR R Rt e
Pirsthusro@ oo U cmgeet pany bz 037 Veskasd Chemsboran Cdaie Lo

memnpengsral i

keridanzan sugks kumsn pada air minum kemssan. Hal  ini

berkaitan. derigan Winarno  dan Jenie (1882),

Trihendrokésown (1939) bahwa handungan anéka kuman yang

D

cenkup tinggt  puda  omakanan  stau minuman merupakan

indikagi ssnitssi dan higieuis perusahaan kurang baik.

Besarnya MEN bakteri Koliform pada sampel air minum .

e

semus berada i bawah batas maksimal® ‘yang ditetapkari
oleh Departemen Kesehatan (lihat tabel 3). Berdasarkan
data tersebut menumaukkan bahwa proses produksi di dalam

pabrlk telah nerlangsung dengan baik, atau ketidak

beradaan kandungan MPN  bakteri koliform disebabkén'

‘~_kétena bahan baku air vang digunakan tidak mengandung

.nkteri.kmlifurm.

Bemun sumpe)  air minum kemassn  yang  diperikssa
kandungan bakLeri Clostridium perfringens diperoleéh
husil negalif (nihil) (lihat tabel B). Ketidakberadaan
bakteri C].perfringens; selain akibat proses produksi

(sterilisasi dan azonisasi) yung baik, juga disebabkan

karens hakteri tersebut bersifat anaerob sehingga pada

.

kondisi di dalam air.minum kemasan tidak memungkinkan

untuk hidup.
Dari pemeriksasn bakteri Salmonella, Escherichia

coli "~ dan Vibrio menunjukkan negatif (hihilﬁ. Ketidak

Laporan Penelitian Analisis Bakteriologis Pada ... AQUS_ Supriyanto
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24

beradaan bakteri patogen tersebut disebabkan ksrena

-proses’ prodoksi  air minom kemasan berjalan baik atau

’kéﬁuﬁgkihaﬁ' pads bahan bako air ysng digunakan tidak
dijumpai adanys bakteri patogen, sehinggda produk air

minum kémasan

tidak mengandung bakteri patogen.

t
.
- .
L3
o
B
.
* , L%
, .
- ‘\' l‘- “
L)
N "%:‘} .
. : oy A .
. s,
. E L S .
ve * L] » .
. ’ 5 . zg&' S
. N -
.
.
.
.
. .
-
O *
3 .
o
. "
l.‘
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BAB V

KESIHPULAN DAN SARAN

Kesimpulan "

Dari hasil penelitisn dan rembahasan, mska dapat
disimpulksan sebagai berikut
1. BSampel - air minum- kemasan vang diperikss mempunysi

kisaran angks kuman 453-7900 CFU/m1.

2. Randungan HFN bakteri koliform pads suampel air quum
.a"

=5 o I S

kemasan vang diperiksas adalah 0 (nihil). S
3. Tidak mempunvai kebersdsan bakteri patogen ( Samon s
Vibrio, dan Cléstridium rerfringens) pada sampel air

minum Kemssarn.
4. Pads sampe l air minum kemasan tidsk dijompai

keberadaan bakteri Escherichia coli.

Saran

Dari hal-hal tersebut di atas, mska disarankan
supaya?%eningkétkén sanitasi dan higienis perusahaan guna
menghasilhkan Pproduk yang berkualitass sesusi dengan
standar mutu yang telah ditetapkan. Kondisi lingkungan
tempat penyimpansan air minum kemasan juga perly
dipgrhatikan gunsa 'menghambat renetrasi bakteri dan

nenekan perdumbnhan bakteri.
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